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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sejauh ini, penerapan Community Based Tourism di desa wisata 

dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara langsung sebagai 

penggiat wisata namun dalam proses pengembangannya keterlibatan 

masyarakat masih minim dalam mengelola desa wisata 

2. Dari analisis SWOT yang telah dirumuskan dapat diketahui, melalui 

pengembangan desa wisata berbasis CBT, masyarakat dilibatkan sebagai 

pengelola bukan hanya bertujuan untuk pemberdayaan masyarakat desa 

tetapi dalam rangka untuk menjaga keberlangsungan ekonomi 

masyarakat dengan menjadikan Desa Wisata Genggelang sebagai tujuan 

wisata, menjaga kelestarian sumber daya alam yang ada dan juga 

pelestarian nilai-nilai budaya yang berlaku di masyarakat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, saran yang diperlukan dalam 

pengembangan desa wisata melalui Community Based Tourism (pariwisata berbasis 

masyarakat), adalah sebagai berikut: 

1. Diperlukannya komitmen dari masyarakat dan Pemerintah Kabupaten 

Lombok Utara didalam pengembangan desa wisata dari segi koordinasi, 

dan penyusunan rencana yang tepat sehingga Desa Wisata Genggelang 

memiliki daya saing untuk menarik wisatawan. 

2. Instansi terkait diharapkan diharapkan dapat melakukan pengarahan atau 

pelatihan SDM secara tepat kepada masyarakat desa terutama didalam 

bidang kepariwisataan, sehingga mendorong keberhasilan di dalam 

pembentukan Desa Wisata yang berbasis masyarakat 
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3. Lembaga atau organisasi masyarakat desa memiliki peranan penting 

didalam keberlangsungan desa wisata sehingga perlunya dibentuk 

organisasi seperti kelompok sadar wisata (Pokdarwis) sebagai lembaga 

pengelola wisata sehingga nantinya desa wisata dapat berjalan sesuai 

yang diharapkan 

4. Pihak pemerintah desa sering melakukan koordinasi atau kerjasama 

dengan organisasi atau lembaga luar daerah yang ada agar bisa 

memberikan masukan atau peluang bagi kegiatan desa wisata untuk 

meningkatkan pembangunan desa wisata 

5. Diharapkan bagi masyarakat dan wisatawan yang datang berkunjung ke 

desa wisata dapat tetap menjaga lingkungan terutama pada area objek 

wisata, menjaga atraksi wisata agar tetap alami dan juga menjaga nilai-

nilai budaya yang ada di Desa Wisata Genggelang. 
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Lampiran Hasil Wawancara Dengan Masyarakat  

Pertanya

an 

R1 R2 R3 R4 R5 R6 R7 R8 R9 R10 R11 R12 R13 R14 

Apa 

bentuk 

keterlibat

an anda 

dalam 

menjaga 

lingkuga

n desa 

wisata?  

Kalau 

saya 

sendiri 

menjaga 

lingku di 

sekitar 

sini 

karena 

ada saja 

yang 

membuan

g sampah 

sembaran

gan  

Kalau 

terkait itu 

say sering 

membersih

kan 

lingkungan 

disini 

Kalau 

saya 

pribadi 

dan 

warga 

lainnya 

sering 

menyapu 

dan 

membersi

hkan 

tempat 

ini 

Kalau saya 

sendiri 

lebih 

memperhati

kan 

lingkungan 

di sekitar 

dusun ini 

karena ada 

saja warga 

atau 

pengunjung 

yang 

membuang 

sampah 

sembarang 

Saya 

pribadi 

dan 

warga 

yang lain 

lebih 

menjaga 

kebersiha

n di 

tempat 

ini 

Kalau 

terkait itu 

kami sering 

menyapu, 

membakar 

sampah dan 

menjaga 

kebersihan 

tempat ini 

Kalau 

disini 

sering yang 

menjadi 

masalah 

yaitu tidak 

lain 

masalah 

sampah 

apalagi di 

tempat 

wisata 

seperti ini 

jadinya 

kami sering 

membersih

kan tempat 

ini 

Lebih 

ke 

membe

rsihkan 

lingkun

gan 

disekit

ar sini 

Membe

rsihkan 

lingkun

gan 

sekitar 

terutam

a di air 

terjun, 

tiu 

pituq 

masih 

banyak 

sampah 

Kalau 

saya 

sering 

membe

rsihkan 

tempat 

ini 

Saya 

pribadi 

sering 

membe

rsihkan 

tempat 

kita 

secara 

gotong 

royong 

Kami 

sering 

melaku

kan 

gotong 

royong 

kalau 

lingkun

gan 

sekitar 

banyak 

sampah 

atau 

kelihat

annya 

kotor 

Saya 

dengan 

warga 

yang 

lain 

seing 

gotong 

membe

rsihkan 

desa 

ini 

Biasan

ya 

kami 

sering 

melaku

kan 

gotong 

royong 

dalam 

membe

rsihkan 

maupu

n 

menjag

a 

lingkun

gan 

kami 

ini agar 

tetap 

bersih 

Apa saja 

bentuk 

kegiatan 

pengemb

angan 

yang 

pernah 

anda 

lakukan? 

Kalau 

saya 

pribadi 

pernah 

ikut 

diajak 

mengelol

a hasil 

dari 

kebun 

durian, 

manggis, 

melon 

Saya sering 

terklibat 

dalam 

kegiatan 

membangu

n berbagai 

spot foto di 

objek 

wisata 

Diajak 

dalam 

memperb

aiki dan 

menamba

h spot 

foto 

Saya diajak 

untuk 

mengemba

ngkan 

segala hasil 

sumber 

daya baik 

itu hasil 

panen buah 

dan sayur 

Saya 

diajak 

untuk 

membersi

hkan area 

di air 

terjun, tiu 

pituq 

karena 

banyak 

pengunju

ng yang 

membuan

g sampah 

sembaran

gan 

Saya 

pribadi 

sangat 

mendukung 

segala 

kegiatan 

yang 

dilakukan 

pengelola 

karena saya 

sendiri 

sering 

diajak 

dalam 

membangu

n segala 

kebutuhan 

untuk 

perkemban

Saya diajak 

untuk 

membangu

n homestay 

Kalau 

saya 

pribadi 

lebih 

ke 

menge

mbang

an 

hasil 

sumber 

daya 

alam 

baik itu 

durian, 

manggi

s, kopi, 

mete,m

elon, 

kacang 

Saya 

hanya 

sering 

mengol

a hasil 

kebun 

Kalau 

saya 

lebih 

ke 

mengol

ah 

hasil 

panen 

yang 

dimilik

i  

Disini 

saya 

dan 

warga 

lain 

sering 

terlibat 

dalam 

memba

ngun 

mempe

rbaiki 

fasilita

s yang 

ada di 

objek 

wisata 

Kalau 

saya 

dulu 

sering 

ikut 

kegiata

n di 

desa 

ini 

selalu 

ikut 

dalam 

kegiata

n-

kegiata

n yang 

dilakuk

an 

Saya 

punya 

kebun 

buah 

disini 

jadinya 

saya 

ikut 

dalam 

menge

mbang

kan 

desa 

ini 

karena 

wisata

wan 

sering 

menuju 

Kalau 

saya 

sering 

melaku

kan 

gotong 

royong 

kalau 

ada 

kegiata

n 

memba

ngun 

misalns

eperti 

sekaran

g ini 

kami 

sedang 
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gannya 

salah 

satunya 

membangu

n homestay 

untuk turis 

yang 

datang 

ke 

wisata 

agro 

memba

ngun 

homest

ay lagi 

Menurut 

anda 

potensi 

apa saja 

yang 

dapat 

dikemban

gkan di 

desa 

Wisata 

Genggela

ng? 

Pendapat 

saya 

potensi 

berupa 

wisata 

alam, 

kampung 

cokelat 

dan 

produk 

wisata 

lainnya 

Wisata air 

terjun, tiu 

pituq, 

rumah 

pohon, 

kampung 

cokelat 

menurut 

saya, 

potensi di 

desa 

wisata ini 

sangat 

banyak 

mulai 

dari 

wisata 

alam, 

paket 

wisata  

Kalau 

menurut 

saya, selain 

potensi 

wisata 

alamnya, 

museum 

genggelang 

juga 

menjadi 

salah satu 

potensi di 

desa ini 

yang perlu 

dikembang

kan 

Potensi 

perkebun

an agro 

wisata 

Kalau 

menurut 

saya, 

khususnya 

potensi 

agro wisata 

yang bisa 

dikembang

kan  

Tiu pituq, 

kampung 

cokelat, air 

terjun dan 

daya tarik 

masyarakat

nya yang 

ramah 

Banyak 

sekali 

potensi 

di desa 

ini, 

salah 

satunya  

produk 

hasil 

buatan 

masyar

akat, 

seperti, 

cokelat 

dan 

sebagin

ya 

Wisata 

alamny

a 

seperti, 

tiu 

pituq, 

air 

terjun, 

kampu

ng 

cokelat 

Kampu

ng 

cokelat

, tiu 

pituq, 

museu

m, air 

terjun 

yang 

yang 

memili

ki 

potensi 

untuk 

dikemb

angkan 

Kalau 

potensi 

ada 

banyak 

sekali 

seperti 

ada 

berbag

ai 

objek 

wisata, 

dan 

hasil 

kebun 

Kalau 

menuru

t saya 

objek 

wisata 

yang 

ada di 

desa 

ini 

yang 

masih 

alami 

Menur

ut saya 

lebih 

kepada 

objek 

wisata 

dan 

fasilita

s di 

desa 

ini 

Kalau 

menuru

t saya 

tempat 

wisatan

ya 

Bagaima

na upaya 

atau 

keterlibat

an anda 

dalam 

mengemb

angan 

desa 

wisata? 

Kalau 

saya 

sering 

melakuka

n 

kegiatan-

kegiatan 

yang 

sudah 

direncana

kan oleh 

Pokdarwi

s 

Saya ikut 

terlibat 

dalam 

pembangun

an fasilitas-

fasilitas 

pada objek 

wisata 

Sering 

melakuka

n 

kegiatan 

seperti 

penamba

han 

fasilitas 

erupa 

pembuata

n spot 

foto, 

perbaikan 

toilet dan 

membersi

hkan area 

sekitar 

onjek 

wisata 

Saya dan 

warga yang 

lain sering 

melakukan 

kegiatan 

terkait 

dengan 

pembangun

an 

homestay, 

perbaikan 

toilet, 

memperbai

ki spot foto 

dan lain-

lain 

Rencanan

yaya 

sekarang 

ada 

pembang

unan 

homestay 

lagi dan 

kami ikut 

terlibat 

dalam 

pembang

unan 

tersebut 

saya 

pribadi 

lebih sering 

memperbai

ki fasilitas-

fasilitas 

yang ada di 

objek 

wisata 

membersih

kan area ini 

Kami disini 

sering 

membersih

kan area 

wisata 

disini dan 

membuat 

tempat 

sampah 

karena 

tempat 

sampah 

yang masih 

kurang 

Kalau 

keterlib

atan 

saya 

memba

ngun 

fasilita

s-

fasilita

s yang 

mendu

kng 

kegiata

n 

wisata 

disini 

Saya 

diajak 

untuk 

menjag

a 

kebersi

han 

tempat 

wisata 

dan 

memba

gun 

homest

ay 

Keterli

batan 

saya 

lebih 

kepada 

saya 

mempe

rbaiki 

berbag

ai 

fasilita

s yang 

rusak 

dan 

membe

rsihkan

nya 

dam 

juga 

Kalau 

saya 

sering 

menam

bah 

atau 

membu

at 

berbag

ai spot 

foto 

dan 

fasilita

s 

lainnya  

Kalau 

pengal

aman 

saya 

pribadi 

kami 

disini 

semang

at 

dalam 

menge

mbang

kan 

desa 

ini 

terutam

a kalau 

ada 

kegiata

Banyak 

warga 

yang 

semang

at dan 

berupa

ya 

dalam 

mempe

rhatikn 

tempat 

ini 

terutam

a pada 

tempat 

wisata 

tertentu 

Kemari

n 

waktu 

pasca 

gempa 

banyak 

fasilita

s yang 

rusak 

jadi 

disana 

saya 

dan 

warga 

yang 

lainnya 

memili

ki 

upaya 



 

 105 
 

memba

ngunan 

homest

ay 

n=kegi

atan 

yang 

dilakuk

an 

untuk 

mempe

rbaiki 

sebisa 

mungki

n 

Menurut 

anda 

fasilitas 

wisata 

apa yang 

dapat 

dikemban

gkan di 

desa 

wisata 

(lokasi 

destinasi)

? 

Kalau 

menurut 

sara 

banyak 

fasilitas 

yang 

masih 

minim 

terutam 

spot foto, 

tempat 

sampah 

Spot foto 

yang masih 

kurang di 

setiap 

destinasi 

Penataan 

spot foto, 

tempat 

sampah 

dan toilet 

Menurut 

saya 

fasilitas 

yang masih 

kurang itu 

adalah spt 

foto, dan 

fasilitas 

pendukung 

lainnya 

Spot foto 

selfie, 

tempat 

sampah 

Penginapan 

yang masih 

kurang, 

sudah ada 

homestay 

disini tapi 

masih 

kurang 

Menurut 

saya sarana 

dan 

prasaranany

a masih 

minim 

Fasilita

s 

berupa 

tempat 

berisiti

rahat 

seperti 

beruga

q, 

tempat 

duduk 

di 

lokasi 

destina

si 

masih 

kurang 

Menur

ut saya 

banyak 

fasilita

s yang 

porak 

porand

a  

karena 

gempa 

seperti 

tempat 

foto 

sehing

ga 

perlu 

ditata 

ulang 

Sarana 

dan 

prasan

ya 

yang 

masih 

minim 

Fasilita

snya 

disini 

yang 

masih 

minim 

Kalau 

menuru

t saya 

mungki

n lebih 

ke 

fasilita

s yang 

ada  

Toilet, 

mushol

la, 

homest

ay 

Kalau 

menuru

t saya 

mungki

ng 

lebih 

ke 

fasilita

s atau 

pun 

sarana 

lainnya 

Bagaima

na bentuk 

keterlibat

an anda 

dalam 

mengelol

a desa 

wisata/ 

objek 

wisata? 

Saya 

tergabun

g dalam 

Pokdarwi

s dalam 

mengelol

a desa 

wisata ini 

Kalau saya 

pribadi 

adalah 

anggota 

Pokdarwis 

dan sebagai 

juru parkir 

di tempat 

wisata ini 

Saya 

sendiri 

sebagai 

pemandu 

wisata 

kalau ada 

wisatawa

n luar 

negeri 

yang 

datang 

Kalau saya 

pribadi 

sebagai 

petugas dan 

penanggun

g jawab 

homestay 

ini 

Bentuk 

keterlibat

an saya 

berupa 

menjadi 

pemandu 

wisata 

dan juru 

parkir di 

lokasi 

wisata ini 

Kalau saya 

sendiri 

diajak 

bergabung 

dalam 

pokdarwis 

dalam 

mengelola 

desa wisata 

ini 

saya 

pribadi 

bertanggun

g jawab 

sebagai 

juru parkir 

dan 

anggota 

pokdarwis 

Saya 

bergab

ung 

dalam 

pokdar

wis 

dalam 

mengel

ola 

homest

ay ini 

Saya 

pribadi 

bertuga

s 

sebagai 

pengel

ola 

desa 

wisata 

ini 

Saya 

sendiir 

sudah 

tergabu

ng 

dalam 

pokdar

wis 

dalam 

mengel

ola 

desa 

wisata 

ini 

Saya 

menjad

i 

anggot

a 

pokdar

wis 

dalam 

hal 

untuk 

mengel

ola 

desa 

wisata 

ini 

seperti 

salah 

satunya 

museu

m 

Kalau 

saya 

pribadi 

mengel

ola 

tempat 

wisata 

ini 

dengan 

menjad

i 

peman

du dan 

menjag

a 

parkir 

Kalau 

di desa 

ini 

sebagia

n 

wargan

ya 

mengel

a baik 

sebagai 

parkir, 

peman

du dan 

lainnya 

setau 

saya 

Kalau 

saya 

tidak 

ikut 

dalam 

mengel

ola 

khusus

nya 

tempat 

wisata 

disini 
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Apa 

manfaat 

yang 

anda 

dapatkan 

dari segi 

ekonomi 

terkait 

dengan 

adanya 

kegiatan 

pariwisat

a di desa 

wisata? 

Manfaatn

ya dapat 

berupa 

banyak 

pengunju

ng yang 

datang 

usaha 

menjadi 

berkemba

ng 

Menurut 

saya, 

membuka 

lapangan 

pekerjaan 

dan 

meningkata

n usaha-

saha 

masyarakat 

Pendapat

an 

menjadi 

meningka

t karena 

menjajak

an hasil 

perkebun

an pada 

pengunju

ng yang 

datang 

Menurut 

saya 

manfaatnya 

berupa 

banyak 

masyarakat 

membuka 

warung di 

sekitar area 

wisata 

Yang 

awalnya 

masyarak

at tidak 

memiliki 

pekerjaan 

setelah 

banyak 

wisatawa

n yang 

datang, 

banyak 

masyarak

at yang 

memanfa

atkannya 

dengan 

membuka 

usaha-

usaha 

kecil 

Kalau 

setiap 

musim 

panen 

buah-

buahan 

banyak 

wisatawan 

yang 

datang 

berkunjung 

ke tempat 

ini 

Manfaatnya 

selain 

wisatawan 

yang 

datang 

berwisata 

kami juga 

dapat 

menwarkan 

produk 

cokelat 

yang kami 

buat 

sehingga 

nanti usaha 

kami dapat 

berkemban

g 

Yang 

awalny

a 

desa/du

sun 

kami 

ini 

tidak 

dikenal 

orang 

banyak 

orang 

di luar 

daerah 

dengan 

adanya 

kegiata

n 

wisata 

produk 

kami 

bisa 

berkem

bang 

dan 

mencip

takan 

lapang

an 

pekerja

an bagi 

masyar

akat 

Kalau 

pendap

at saya 

ekono

mi 

masyar

akat 

menjad

i 

mening

kat dan 

dapat 

membu

ka 

lapang

an 

pekerja

an 

Manfaa

tnya 

kalau 

nanti 

banyak 

wisata 

yang 

datang 

tentuny

a akan 

membu

at 

masyar

akat 

ikut 

terjun 

langsu

ng 

dalam 

kegiata

n 

wisata 

yang 

akan 

menam

bah 

pengah

asilan 

bagi 

masyar

akat, 

misaln

ya 

nanti 

masyar

akat 

jadi 

juru, 

parkir, 

peman

du bagi 

wisata

wan 

luar 

Banyak 

masyar

akat 

yang 

membu

ka 

usaha 

Kalau 

manfaa

tnya 

mungki

n 

karena 

ada 

kegiata

n 

wisata 

di 

tempat 

ini 

jadinya 

banyak 

masyar

akat 

yang 

membu

ka 

usaha 

mulai 

dari 

warung

, toko-

toko  

Kalau 

menuru

t 

mungki

n 

masyar

akat itu 

sadar 

kalau 

dengan 

menfaa

tkan 

peluan

g di 

desa 

ini bisa 

menam

bah 

ekono

mi 

mereka 

Kami 

disini 

membu

ka 

usaha 

produk 

olahan 

cokelat 

sebagai 

oleh-

oleh 

untuk 

wisata

wan 

dan 

kalau 

dilihat 

dari 

dulu 

hingga 

sekaran

g ada 

banyak 

wisata

wan 

yang 

datang 

kesini 

otomati

s itu 

menjad

i 

peluan

g untuk 

kami 

untuk 

menda

patnya 

ekono

mi 

yang 

lebih 

baik 

dari 
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dan 

sebagai

nya 

sebelu

mnya 

Menurut 

anda hal-

hal apa 

saja yang 

menjadi 

kendala 

pengemb

angan 

desa 

wisata? 

Pendapat 

saya 

mungkin 

lebih 

kepada 

Pemerint

ah karena 

sebagian 

destinasi 

di desa 

wisata ini 

dikelola 

oleh 

pemerint

ah, 

jadinya 

ada 

beberapa 

desa 

wisata di 

KLU ini 

yang 

dikelola 

oleh 

pemerint

ah  

Kalau 

menurut 

saya selain 

karena 

kurangnya 

pengelolaan 

juga karena 

kurangnya 

pendanaan 

dari 

pemerintah 

Kalau 

yang 

saya 

dengar 

pihak 

dinas 

lebih 

memilih 

desa 

wisata 

yang 

sudah 

terkenal 

atau 

mempenu

hi kriteria 

yang 

ditetapka

n 

Kalau 

menurut 

saya 

mungkin 

dari segi 

persaingan 

di sektor 

pariwisata 

ini karena 

ada banyak 

sekali 

tempat 

wisata di 

Lombok 

Utara ini 

Faktor 

SDM 

masih 

menjadi 

kendala 

karena 

sebagian 

anggota 

pokdarwi

s itu 

kurang 

aktif 

Menurut 

saya 

mungkin 

karena 

pengelolaan 

yang 

dilakukan 

masih 

kurang 

Kalau 

menurut 

saya 

mungkin di 

desa ini 

masih 

kurangnya 

SDM yang 

mengelola 

Pokdar

wis 

banyak 

yang 

tidak 

aktif 

sehing

ga 

tanggu

ng 

jawabn

ya itu 

tidak 

dijalan

kan 

sebagai

mana 

mestin

ya 

Menur

ut saya 

pribadi 

selain 

karena 

fasilita

s yang 

maih 

kurang 

SDM 

yang 

mengel

ola 

juga 

masih 

kurang 

terutam

a 

Pokdar

wis 

karena 

cuma 

sebagia

n yang 

mengel

ola 

Kalau 

menuru

t 

pengel

aman 

saya 

lebih 

SDM 

yang 

mengel

olanya 

banyak 

yang 

tidak 

menjal

ankan 

tugas 

oleh 

sebabn

ya 

terham

bat 

rencan

a yang 

sudah 

disusun

, 

jadinya 

Cuma 

anggot

a-

anggot

a 

pokdar

wis itu 

saja 

yang 

mengel

ola 

Kalau 

menuru

t saya 

karena 

saya 

sendiri 

adalah 

pokdar

wis 

jadi 

saya 

tau 

bahwa 

ada 

bebera

pa 

anggot

a 

pokdar

wis 

yang 

tidak 

aktif 

itu 

yang 

menjad

i 

kendal

anya 

terlepa

s dari 

masih 

banyak

nya 

kekura

ngan di 

sini 

Kalau 

saya 

pribadi 

tidak 

terlalu 

tau tapi 

mungki

n lebih 

kepada 

Pokdar

wis 

Kalau 

setau 

saya 

masyar

akat 

yang 

mau 

mengel

ola 

desa 

wisata 

ini 

sudah 

tergabu

ng 

menjad

i 

pokdar

wis 

tapi 

penget

ahuann

ya 

yang 

masih 

kurang 

jadinya 

banyak 

masyar

akat 

yang 

masih 

awam 

Kalau 

menuru

t 

saingan

nya 

wisata 

ini 

banyak 

apalagi 

di 

KLU 

ini 

banyak 

wisata 

yang 

menari

k 
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Lampiran Hasil Wawancara Ketua Pokdarwis 

Pertanyaan Ketua Pokdarwis 

Bagaimana bentuk rencana program terkait pengembangan 

Desa Wisata Genggelang? 

Menjadikan semua destinasi yang ada di desa wisata Genggelang 

ini menjadi satu paket wisata yang melibatkan masyarakat dalam 

pengelolaannya. Dilihat karena banyaknya masyarakat yang terlibat 

dalam setiap kegiatan yang di adakan di desa wisata. 

Menurut anda fasilitas wisata yang dapat dikembangkan di 

desa wisata? 

Pengunjung yang datang ke destinasi sering membuang sampah 

sembarang karena di lokasi objek wisata masih banyak yang 

kurang 

 Penataan spot foto yang masih kurang 

 Toilet yang telah rusak 

 Sarana dan prasarannya yang masih minim 

Menurut anda hal-hal apa saja yang menjadi kendala 

pengembangan desa wisata? 
Ada beberapa faktor yang menjadi kendala dalam 

pengembangannya yaitu dapat berupa: 

 Masih kurangnya SDM terutama dalam bidang pariwisata 

khususnya di desa wisata ini 

 Sebagian masyarakat disini sudah menjadi bagian dari 

Pokdarwis tapi banyak yang tidak aktif 

 Fasilitas di desa wisata ini masih kurang terutama fasilitas 

yang ada di setiap destinasi 

 Persaingan dalam sektor pariwisata karena banyaknya 

daerah tujuan wisata khususnya di KLU 
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Lampiran Hasil Wawancara Kepala Desa Genggelang dan Kepala Dinas Pariwisata  

Pertanyaan Kepala desa Kepala Dinas Pariwisata 

Bagaimana peran pemerintah dalam 

mendukung pengembangan desa wisata? 

Peran pemerintah desa dalam 

mendukung pengembangan Desa Wisata 

Genggelang cukup baik dibuktikan 

dengan kegiatan-kegiatan yang 

berkaitan dengan bagaimana 

perkembangan desa wisata dapat itu 

dapat berjalan dengan baik. 

Memfasilitasi artinya bagiaman 

kegiatan-kegiatan kabupaten dapat 

dilakukan atau diterapkan di desa wisata 

genggelang 

 

Sesuai dengan kebijakan pemerintah 

pusat dan pemerintah daerah Kabupaten 

Lombok Utara, pengembangan 

destinasi-destinasi wisata yang ada di 

kabupaten Lombok utara adalah 

bagaimana pengembangan pariwisata di 

desa lebih mengarah ke desa, dari desa 

oleh desa dan untuk desa kebijakan ini 

dikolaborasikan dengan Dinas dan 

mengarahkan atau mengharapkan ke 

pemerintah desa bagaimana organisasi-

organisasi dan lembaga desa lebih aktif 

bagaimana penataan desa wisata dengan 

Pokdarwis Desa Wisata. 

Apa saja bentuk dukungan pemerintah 

dalam pengembangan Desa Wisata 

Genggelang? 

 Menjalankan kegiatan-

kegiatan program yang di 

tingkat kabupaten, salah 

satunya adalah rencana 

program di beberapa tempat 

salah satunya di tiu pituq 

dengan pembangunan 

jembatan, tangga tempat 

foto/ selfie dan lain 

sebagainya. 

 Menfasilitasi 

Bentuk pengembangan atau formulasi 

yaitu dengan memfasilitasi dengan 

penataaan sesuai dengan kebutuhan 

skala prioritas di setiap destinasi atau 

objek-objek wisata yang akan 

disesuaikan dengan anggaran atau dana 

yang akan yang akan menuju pada 

kesejahteraan masyarakat. Penataan di 

desa wisata akan memunculkan daya 

tarik baru di setiap lokasi objek wisata. 

Dengan tertatanya setiap objek wisata 



 

 110 
 

pengembangan destinasi 

dengan 

 organisasi-organisasi atau 

lemabaga luar daerah 

seperti (PALUMA) untuk 

pengembangan kapasitas 

pelaku wisata 
 memfasilitasi pembukaan desa 

wisata/launching dengan 

mendatangkan Bupati Lombok 

Utara 

 bekerja sama dengan para 

pihak pelaku wisata dengan 

tour and travel untuk 

membuat promo dan 

sebagainya 

 memfasilitasi dengan 

dukungan dari kementrian 

 mengalokasikan anggaran 

BUMDES, tetapi karena 

Bumdes memiliki banyak 

devisi kegiatan sehingga untuk 

kegiatan wisata belum 

berjalan optimal, tetapi potensi 

di desa wisata sudah 

mendapatkan perhatian dari 

semua pihak 

tentunya akan membuka lapangan 

pekerjaan, membuka peluang bagi 

masyarakat dan membuka usaha-usaha 

baru. 

Menurut anda hal-hal apa saja yang 

menjadi kendala dalam pengembangan 

Desa Wisata Genggelang 

1. Kendala pengembangan karena 

destinasi di Kabupaten Lombok 

Utara saling memilki 

keterkaitan terkait dengan 

 Kendalanya karena SDM dalam 

bidang pariwisata masih kurang 

 Fasilitas umum masih kurang 

karena pasca bencana banyak 
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destinasi wisata, contohnya 

keramaian di suatu tempat 

destinasi akan mempengaruhi 

destinasi lain 

2. Kalau ingin mengembangan 

desa wisata, saat ini 

kemampuan masyarakat 

kapasitas pelaku wisata masih 

kurang 

destinasi-destinasi yang rusak hal 

ini tolak ukur secara bertahap dalam 

penataan kembali faslitas yang 

masih kurang. 
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